
Pemerintah Kabupaten (Pem-

kab) Purworejo tidak akan meng-

gusur sebelum SD pengganti sele-

sai dibangun pada tahun 2024.

Kendati demikian, pembangun-

an hotel akan tetap dilaksanakan

sesuai dengan rencana yang su-

dah ditetapkan. ”Pemkab akan

membangunkan gedung sekolah

di lokasi baru sebagai pengganti

SDN Sebomenggalan yang seka-

rang ini berdiri di kawasan seki-

tar hotel,” kata Ketua DPRD

Purworejo Dion Agasi Setiyabudi,

Rabu (24/11).

Kesimpulan itu didapat dalam

musyawarah antara Sekretaris

Daerah (Sekda) Purworejo, Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahra-

ga (Dindikpora) Purworejo, seko-

lah, wali murid, dengan difasili-

tasi DPRD Purworejo. Sebelum-

nya, DPRD Purworejo juga meng-

undang Dinas PUPR Purworejo

untuk mengadakan pertemuan

membahas polemik SD tersebut.

Dijelaskan, SDN Sebomenggalan

tetap akan menempati lokasi se-

mula hingga tahun 2024. Pemkab

direncanakan mulai membangun

gedung sekolah baru pada tahun

2023.

Gedung baru itu rencananya

akan didirikan di lahan kompleks

SDN Kepatihan Purworejo. ”Pem-

kab berencana membangun ge-

dung representatif yang kelak

akan dipakai siswa SDN Kepatih-

an dan Sebomenggalan. Akan te-

tapi bangunan ruang kelas dan

sarana lainnya tetap terpisah un-

tuk masing-masing SD,” terang-

nya. 

Dion berharap kesepakatan ter-

sebut menjadi solusi terbaik un-

tuk menyelesaikan polemik agar

tidak terus berlarut-larut. ”Saya

kira ini solusi terbaik dan dinas

pendidikan kami minta segera

berkirim surat pemberitahuan

kepada pihak sekolah, agar tidak

muncul disinformasi di masyara-

kat,” tegasnya.

Terpisah, Komite Sekolah SDN

Sebomenggalan Sugeng Riyadi

Widodo menuturkan, para orang

tua dan wali menanggapi positif

adanya jalan tengah untuk me-

nyelesaikan polemik itu. Menu-

rutnya, pembangunan gedung

baru sebagai pengganti SDN Se-

bomenggalan yang terkena dam-

pak pembangunan hotel, menjadi

harapan wali murid. ”Nota kesep-

ahaman antara pihak sekolah de-

ngan dinas, dengan difasilitasi

DPRD sudah dilakukan. Harap-

annya anak-anak kami tetap bisa

bersekolah di SDN Sebomenggal-

an tanpa memikirkan gangguan

akibat pembangunan, dan anak-

anak siap pindah ke gedung baru

pada tahun 2024 mendatang,”

tandasnya. (Jas)

Polemik Berakhir, Bangun Hotel Tanpa Gusur Sekolah
PURWOREJO (KR) - Polemik pembangunan hotel

berbintang di kawasan Hotel Ganesha yang memuncul-
kan wacana penggusuran SDN Sebomenggalan Purwo-
rejo, berakhir.
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DPRD Salatiga Ingatkan Eksekutif
SALATIGA (KR) - Wakil Ketua Komisi C DPRD Salati-

ga, Listyanto mengingatkan pelaksanaan proyek fisik da-

na APBD Perubahan 2021, batas waktunya  15 Desem-

ber 2021. ÓAwas, batas waktu pelaksanaan proyek fisik di

Salatiga adalah  15 Desember 2021. Jangan sampai ti-

dak selesai sesuai kontrak,Ó  tandas Listyanto kepada

KR, Selasa (22/11). Pihaknya selaku komisi C yang

membidangi pembangunan mengingatkan kepada para

pelaksana untuk cekatan dan tangkas karena dikejar

waktu. Demikian juga halnya dengan Walikota harus be-

rani memganbil sikap tegas terhadap rekanan pelaksana

yang terbukti tidak bisa menyelesaikan tepat waktu.

ÓWalikota harus berani memberikan sanksi,Ó katanya.

Listyanto juga mengungkapkan proyek besar yang

harus dipantau khusus karena nilainya besar, adalah

Pembangunan Pasar Rejosari senilai kurang lebih Rp

23 miliar. Kemudian Taman Wisata Sejarah Salatiga

(TWSS) kurang lebih Rp 9,3 miliar dan beberapa proyek

lainnya nilainya di atas Rp 1 miliar. ÓOPD yang menjadi

penanggung jawab, saya minta terus memantau jangan

sampai molor dan menimbulkan masalah, Ó katanya.

Kepala DPUPR Salatiga, Suryadi Adi dihubungi KR ter-

kait pernyataan Wakil Ketua Komisi C ini, melalui WA

hanya mengatakan aman. (Sus)

Sertipikat Tanah Pemkab Boyolali Diserahkan
BOYOLALI (KR) - Kantor Pertanahan (Kantah) Ka-

bupaten Boyolali, menyerahkan sertipikat aset milik Pe-

merintah Kabupaten (Pemkab) Boyolali. Penyerahan

sertipikat dilakukan secara langsung oleh Kepala Kan-

tah Kabupaten Boyolali Priyanto kepada Bupati Boyolali

M Said Hidayat di Ruang Merbabu Kantor Bupati Boyo-

lali, Senin (22/11). 

Pensertipikatan tanah tersebut dilakukan dalam rang-

ka tertib administrasi dan pengamanan aset Pemkab

Boyolali secara legal. ÓTarget untuk legalisasi aset itu

ada 685 bidang. Sertipikat yang sudah jadi 640,Ó kata

Priyanto. 

Dijelaskan Pemkab Boyolali memiliki aset sejumlah

685, dari jumlah tersebut sebanyak 550 sudah diserah-

kan dan 90 belum diserahkan, serta ada tiga sertipikat

yang baru proses cetak. 

Sisanya, yakni 42 aset miliki Pemkab Boyolali meng-

alami overlapping atau penggandaan sertipikat sehing-

ga masih dilakukan penelitian objek. Meski demikian,

pihaknya mengapresiasi kinerja dan kerjasama jajaran

Pemkab Boyolali dalam menyelesaikan sertifikat yang

dimiliki untuk kepentingan masyarakat Kota Susu. 

ÓSaya yakin dan percaya Bupati dan segenap jajaran

mainset sudah sangat luas jadi tidak ego sektoral na-

mun untuk kepentingan bersama,Ó ungkapnya. 

Pemkab Boyolali menghibahkan dua unit kendaraan

roda empat untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Boyo-

lali. Said Hidayat berharap dengan adanya dua armada

tersebut, dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin un-

tuk melayani masyarakat Kabupaten Boyolali.         (M-2)

ANTISIPASI MEREBAKNYA DEMAM BERDARAH

Dikaji Perlunya Pemeriksaan Jentik Nyamuk
MAGELANG (KR) - Pe-

merintah Kota (Pemkot) Ma-

gelang sedang mengkaji

apakah diperlukan adanya

pemeriksaan jentik-jentik

nyamuk oleh tim Puskes-

mas-Puskesmas sebagai

salah satu langkah antisipasi

berjangkitkan Demam Ber-

darah (DB) di wilayah Kota

Magelang, mengingat saat

ini sudah memasuki masa

pancaroba.

Demikian dikemukakan

Walikota Magelang dr HM

Nur Aziz SpPD K-GH kepa-

da KR usai kegiatan ÓNgopi

Bareng Pak WaliÓ di Balai

RW Tidar Sari Kelurahan Ti-

dar Selatan Kecamatan Ma-

gelang Selatan Kota Mage-

lang, Rabu (24/11). 

ÓMungkin minggu-minggu

ini,Ó kata Walikota Magelang

yang didampingi Wakil Wali-

kota Magelang Drs HM M

Mansyur MAg. Hingga saat

ini, lanjutnya, kasus DB di

wilayah Kota Magelang be-

lum ada dan masih aman.

Diharapkan di wilayah Kota

Magelang jangan sampai

terjadi kasus DB, dan mu-

dah-mudahan bisa ditahan.

Sementara itu kegiatan

antisipasi munculnya kasus

DB dilakukan Polres Mage-

lang Kota, diantaranya de-

ngan kegiatan fogging atau

pengasapan nyamuk mau-

pun lainnya. Fogging tidak

hanya dilakukan di kantor

atau markas komando (ma-

ko) seperti Kantor Polres

Magelang Kota, tetapi juga

dilakukan di polsek-polsek

jajaran Polres Magelang Ko-

ta dan asrama polisi. Kegiat-

an fogging ini dilakukan be-

kerja sama dengan Dinas

Kesehatan Kota Magelang.

Hal ini dibenarkan Kapol-

res Magelang Kota AKBP

Asep Mauludin SIK MH ke-

pada KR secara terpisah di

Polres Magelang Kota. Dika-

takan, fogging atau pengas-

apan yang dilakukan terse-

but sebagai upaya antisipasi

dan pencegahan terjadinya

DB di lingkungan kantor dan

asrama jajaran Polres Ma-

gelang Kota. 

ÓLebih awal lebih baik un-

tuk melaksanakan fogging

ini, agar jangan sampai ang-

gota atau keluarga yang ter-

jangkit demam berdarah,Ó

kata Kapolres Magelang Ko-

ta yang didampingi Waka

Polres Magelang Kota Kom-

pol Supriyadi SH, Kasi Hu-

mas Polres Magelang Kota

Iptu Suharto maupun lain-

nya.

Kegiatan ini juga ditindak-

lanjuti dengan aktivitas lain-

nya, di antaranya dengan

kebersihan lingkungan,

mengingat kebanyakan nya-

muk dewasa yang mati aki-

bat fogging tersebut. Dikata-

kan, pada saat Apel Jam

Pimpinan juga sudah di-

ingatkan kembali kepada

para anggota mengenai

pentingnya menjaga keber-

sihan lingkungan. Smoking

corner juga sudah disedi-

akan di sekitar Kantor Polres

Magelang Kota, sehingga

merokok tidak di sembarang

lokasi. (Tha)

KR-Thoha

Petugas melakukan fogging atau pengasapan.

RISET PEMULIHAN DIIMPLEMENTASIKAN DI KARIMUNJAWA

Teripang Bisa Dimanfaatkan untuk Kosmetik dan Farmasi
JEPARA (KR) - Pe-

manfaatan sumber daya

teripang yang sementara

ini hanya untuk konsumsi

bisa dikembangkan lebih

lanjut sebagai bahan baku

industri farmasi dan kos-

metik melalui pemanfaat-

an sumber daya menuju

hilirisasi. 

Dengan demikian akan

mempunyai nilai lebih dan

meningkatkan kesejahter-

aan nelayan dan masyara-

kat sekitarnya.

Research institute for

Fish Enhancement and

Converstion Agency of Re-

search Development and

Marine Dra Adriani Sri

Nastuti MS mengemuka-

kan hal tersebit ketika me-

lakukan workshop, sosiali-

sasi hasil riset dan buku

petunjuk teknis pemuli-

han sumbef daya teripang

di Karimunjawa, baru-ba-

ru ini. 

Kegiatan diikuti 52 pe-

serta di antaranya Kepala

Balai Riset Pemulihan

Sumberdaya Ikan, Kepala

Balai Taman Nasional Ka-

rimunjawa, Kepala Dinas

Perikanan dan Kelautan

Jepara, Pejabat Tinggi De-

sa Kemujan dan Desa Ka-

rimunjawa.

Selain itu, juga diikuti

kelompok nelayan teri-

pang dan ikan, peneliti

BRPSDI Jatiluhur Dr Ir

Bambang Sulardiono MSi,

staf Dosen Fakultas Per-

ikanan dan Ilmu Kelautan

Universitas Diponegoro

dan dibuka Kepala BRPS-

DI Ir Iswari Ratna Astuti.

Sumber daya teripang da-

pat dilakukan serta pen-

gelolaannya agar keterse-

diaan teripang dapat ber-

kesinambungan.

”Keberhasilan riset pe-

mulihan sumberdaya teri-

pang  akan diimplementa-

sikan dibeberapa wilayah

perairan Karimunjawa de-

ngan bantuan dana dari

Desa Kemujan yang akan

dilakukan pada tahun

2022,” tandasnya. 

Menurut Sri Nastiti, bu-

ku petunjuk teknis yang

disampaikan adalah pedo-

man bagi nelayan dan pe-

rangkat desa setempat ba-

gaimana tahapan pemuli-

han

Disebutkan, populasi te-

ripang menurun pada

hampir seluruh perairan

di Indonesia, bahkan un-

tuk jenis yang bernilai

ekonomis tinggi sudah pu-

nah seperti jenis teripang

pasir di perairan Taman

Nasional Kepulauan Seri-

bu, perairan  Taman Na-

sional Karimunjawa dan

perairan lainnya. 

Turunnya populasi teri-

pang pasir ini menurut

Adriani Sri Nastiti, karena

tingkat pemanfaatan ber-

lebih, yaitu laju eksploitasi

melebihi laju reproduksi.

”Untuk mencapai ukur-

an matang gonad dari fase

juvenil membutuhkan

waktu lebih dari satu ta-

hun. Untuk itu diperlukan

regulasi penangkapan

yang mengatur ukuran be-

rapa yang boleh ditang-

kap, yaitu ukuran sudah

matang gonad antara 300 -

400 gram yang diharap-

kan sudah pernah memi-

jah. Ukuran yang tidak bo-

leh ditangkap adalah

ukuran juvenil pada kisar-

an 20 gram per ekor dan

ukuran induk yaitu lebih

dari 500 gram per ekor,” je-

lasnya. 

Demikian juga dengan

waktu penangkapan, hen-

daknya dibatasi jumlah

upaya penangkapan pada

saat bulan gelap dimana

terlihat teripang  melim-

pah.

”Perikanan teripang di

Karimunjawa adalah

perikanan ekspor berbasis

penangkapan. Selama ini

pengelolaan teripang se-

cara berkelanjutan masih

sulit dilakukan,” tambah-

nya. 

Untuk itu agar keter-

sediaan teripang tetap

berkelanjutan, maka per-

ikanan teripang harus di-

kelola dengan pendekatan

masyarakat, yang disertai

dengan penguatan kelem-

bagaan dan regulasi pe-

manfaatan. Tentu dalam

hal ini sebut Nastiti, di-

butuhkan dukungan dan

partisipasi penuh masya-

rakat dalam banyak hal. 

(Fsy)

Netizen Dair 2021 Dapat Perhatian Generasi Milenial

SEMARANG (KR) - Ge-
laran Netizen Fair oleh Ke-
menterian Kominfo men-
dapat perhatian dari gene-
rasi milineal Semarang
dan sekitarnya. pada ke-
giatan yang digelar 2 hari,
Selasa (23/11) dan Rabu
(24/11) sekitar 500 kaum
milenial mengikuti acara
dengan seksama.

Raisa (20) mahasiswi
Perguruan Tinggi Negeri di
Semarang di sela kegiatan
Rabu (24/11) mengaku
senang mengikuti kegiatan
yang digagas dan
diselenggarakan
Kementerian Kominfo.
Ósaya jadi paham tentang
bagimana pemanfaatan
media sosial. Ternyata ada
banyak hal yang diperhati-
kan, termasuk ada
etikanya agar kita tidak
melanggar hukum dan
melanggar hak-hak publik
,maupun pribadi,Ó ungkap
Raisa.

Hal sama juga diungkap-
kan Devi (24), ternyata pe-
nguasaan media sosial
secara tepat dan benar

justru menurut Devi bisa
untuk mendukung
pengembangan berbagai
sektor, ternyata industri
kreatif kaum milenial. Wakil
Walikota Semarang, Hj Ir
Hevearita G Gunaryanti
MSos yang hadir di tengah
ratusan kaum milenial
merasa bangga dan
senang menyaksukan an-
tusiasme warga Semarang
yang menghadiri gelaran
Nitizen fair 2021.

Dirinya berharap agar
generasi milenial makin
cakap dan cerdas bisa me-
manfaatkan Media Sosial
untuk mengaktualisasikan
diri, bukan justru untuk hal-
hal yang bersifat merugi-
kan orang lain bahkan diri
sendiri. Mbak Ita, panggil-
an akrab Hevearita mem-
benarkan bahwa sekarang
ada istilah ÓJarimu adalah
Harimaumu. ÓAkibat mi-
nimnya literasi tentang pe-
manfaatan dan penggu-
naan media sosial, jari kita
bisa menjadi harimau yang
menerkam diri sendiri.
Apalagi sekarang sudah

ada UU ITE, kalau tidak
paham bisa masuk dalam
pelanggaran undang-un-
dah dan bisa berbuntut
pidana,Ó ujar Ita.

Karenanya, Ita sangat
mendukung literasi tentang
pemanfaatan media sosial
perlu terus dilakukan untuk
mencerdaskan generasi
milenial yang pasti akan
berkubang dalam teknologi
dunia maya yang semakin
berkembang.

Kepala Diskominfo Kota
Semarang Dr Bambang
Pramusito SH SIP MSi se-
laku salah satu pembicara
memandang perlunya lit-
erasi digital bagi generasi
milenial agar semakin bijak
dalam mengelola dunia
digital.ÓTIK bisa jadi Core
Bisnis dan menjadi faktor
pembantu untuk menda-
patkan dan mengelola in-
formasi. Namun bila salah
kelola bisa menjadi faktor
pembunuh karakter. Selain
itu, kegagapan dalam
pengetahuan digital, bisa
saja memudahkan kita se-
mua sebagai korban cy-
bercrime,Ó ungkap Bam-
bang.

Oleh karena itu Bam-
bang berharap generasi
milenial juga paham ten-
tang Teknologi Keamanan
Informasi. Dia berharap
UU Perlindungan Data
Pribadi yang kini sedang
digodog segera selesai
sehingga bisa melindungi
masyarakat dari kejahatan
digital, (Cha/Bdi)

KR-Istimewa

Tim riset teripang. 

KR-Chandra AN

Kadiskominfo Kota Semarangt Dr Bambang Pramusito mengajak generasi mili-

neal cakap memanfaatkan teknologi digital. 


